BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan guru dalam mengelola laboratorium IPA di SDN No. 30 Kota Selatan
Kota Gorontalo termasuk kedalam kategori baik dalam mengelola laboratorium
IPA dengan rekapitulasi akhir yang di capai sebesar 78,4%. Dengan rincian
rekapitulasi tiap idikator pengelolaan yang pertama pada indikator perencanaan
memperoleh 74,4% termasuk kategori baik dalam mengelola laboratorium IPA,
indikator kedua pada tahap pengorganisasian dengan rekapitulasi 78,8% dan
termasuk guru baik dalam mengelola laboratorium IPA. Indikator yang ketiga
pada tahap pengarahan dengan rekapitulasi akhirnya 81,2% dan termasuk guru
baik dalam mengelola laboratorium IPA. Indikator yang terakhir yaitu pada tahap
pengendalian dengan rekapitulasi akhir 78,4% yang termasuk guru baik dalam

mengelola laboratorium IPA.

5.2 Saran

1. Bagi Kepala Sekolah
Bagi kepala sekolah agar lebih dapat memperhatikan guru di SDN No. 30
Kota Selatan Kota Gorontalo, agar guru dapat memanfaatkan dan
mengelola laboratorium dengan lebih maksimal lagi.

2. Bagi Guru
Bagi guru kiranya dapat meningkatkan pengelolaan laboratorium, dan
menggunakan laboratorium sebagai tempat eksperimen para peserta didik
agar peserta didik lebih mudah memahami materi pembelajaran.

3. Peneliti
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi informasi tambahan untuk peneliti
mengenai bagaimana cara-cara yang benar dalam mengelola laboratorium
IPA.
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